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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.Latar Belakang  Masalah 
Situasi perekonomian di Indonesia sekarang ini membawa dampak 
persaingan yang semakin ketat diberbagai bidang industri. Untuk itu 
perusahaan harus dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang 
industrinya. Salah satu cara yang dapat diambil yaitu dengan meningkatkan 
kemampuan internalnya, baik berupa peningkatan teknologi, kualitas produk, 
kualitas sumber daya manusia, efisiensi biaya, maupun kinerja yang semakin 
tinggi sehingga memerlukan teknologi yang baik dalam menunjang 
keberhasilan suatu perusahaan (Rian, 2013).  
Perkembangan teknologi di dunia usaha menyebabkan banyak perusahaan 
memikirkan untuk selalu melakukan perbaikan disemua bidang yang dianggap 
kurang bermanfaat bagi perusahaan, termasuk dalam cara pengukuran kinerja 
manajemen perusahaan. Persaingan yang ada dapat menimbulkan dampak 
signifikan terhadap perusahaan itu sendiri dan telah menjadi pengetahuan 
umum bahwa kegiatan dari setiap perusahaan bertujuan untuk kemakmuran 
dan kesejatraan perusahaan itu sendiri. Analisis perkembangan kinerja 
keuangan dapat diperoleh melalui analisis terhadap data keuangan perusahaan 
yang tersusun dalam laporan keuangan (Maryam, 2012).  
Laporan keuangan sebagai komunikasi dan pertanggungjawaban antara 
perusahaan dan para pemiliknya atau pihak lainnya. Laporan keuangan 
dihasilkan melalui sistem akuntansi yang diselenggarakan oleh suatu 
2 
 
perusahaan (Suwardjono, 2002:65). Laporan keuangan terdiri dari 3 jenis yaitu 
neraca, laba rugi dan arus kas sebenarnya memberikan informasi menyeluruh 
maka kedalaman informasi berkurang. Apalagi diketahui sifat-sifat akuntansi 
itu sendiri mengandung berbagai hal yang menimbulkan keterbatasan dan 
kelemahannya sendiri. Untuk tidak terjebak dalam masalah ini, disamping 
agar bisa menggali informasi yang lebih luas, kita mengenal bidang yang 
disebut Analisis Laporan Keuangan (Harahap, 2013).  
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang perlu 
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan 
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan 
utama menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai 
kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang (Prastowo dan Julianty, 
2008:56). 
Kinerja perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio keuangan 
selama satu periode tertentu. Kinerja dan prestasi manajemen yang diukur 
dengan rasio-rasio keuangan tidak dapat dipertanggungjawabkan karena rasio 
keuangan yang dihasilkan sangat bergantung pada metode atau perlakuan yang 
digunakan (Maryam, 2012).  
Analisis rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara 
suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 
yang lainnya sangat bernafaat bagi manajemen untuk perencanaan dan 
pengevaluasian prestasi atau kinerja (performance) perusahaan, sedangkan 
bagi para kreditur dapat digunakan untuk memeprkirakan potensi resiko yang 
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akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran 
bunga dan pengembalian pokok pinjaman (Jumirin dan Veronica, 2011).  
Salah satu teknik analisis data untuk laporan keuangan adalah analisis 
rasio keuangan yang dapat memberikan informasi dan gambaran tentang kekuatan 
dan kelemahan perusahaan. Analisis rasio keuangan dapat digunakan oleh 
investor dalam mengantisipasi dan meminimalkan risiko yang mungkin dialami 
dengan menginvestasikan dananya pada perusahaan yang dipilihnya. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan 
yang memiliki beberapa bentuk rasio, antara lain: 
 Rasio likuiditas (liquidity ratio) berguna untuk mengukur kemampuan 
likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan 
terhadap hutang lancarnya. Rasio likuiditas diwakilkan oleh current ratio (CR) 
yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 
dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) 
suatu perusahaan(Kasmir, 2008: 134-135). 
Menurut Kasmir (2008: 136-137) quick ratio (QR) menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 
lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
sedia (investory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi dari 
nilai total aktiva lancar. 
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Rasio solvabilitas (leverage ratio) perusahaan mengukur kemampuan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang. Rasio solvabilitas 
diwakilkan oleh debt to asset Ratio (DAR) yaitu merupakan rasio utang yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total utang 
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
berpengaruh aktiva (Kasmir, 2008: 156). 
Menurut Kasmir (2008: 157) debt to equity Ratio (DER) merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
mengetahui setiap jaminan utang. 
Rasio Rentabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 
keuntungan pada tingkat periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang 
efektifitas menejemen dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Rasio 
rentabilitas diwakilkan oleh net profit margin  merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah 
dengan membandingkan laba bersih setelah dengan penjualan bersih. 
Kasmir (2008: 199), dan return on equity (ROE) yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak 
pemilik modal sendiri (Martono dan Harjito 2005: 60). Dari masing-masing rasio 
5 
 
diatas memilikitujuan, kegunaan dan arti tertentu. Dengan analisis rasio keuangan 
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci mengenai keadaan 
keuangan perusahaan.  
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang perlu 
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil 
operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama 
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan 
kinerjaperusahaan pada masa mendatang (Prastowo dan Julianty, 2008:56).  
Kinerja perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio-rasio keuangan 
selama satu periode tertentu. Kinerja dan prestasi manajemen yang diukur dengan 
rasio-rasio keuangan tidak dapat dipertanggungjawabkan karena rasio keuangan 
yang dihasilkan sangat bergantung pada metode atau perlakuan yang digunakan 
(Maryam, 2012). 
Perkembangan sektor perekonomian yang mendukung kelancaran aktivitas 
ekonomi, khususnya sektor makanan dan minuman di Indonesia sangat menarik 
untuk dicermati. Perusahaan makan dan minuman merupakan salah satu sektor 
yang diminati oleh investor, alasannya adalah sektor ini merupakan salah satu 
sektor yang dapat bertahan di tengah kondisis perekonomian Indonesia, karena 
perusahaan makanan dan minuman yang semakin banyak diharapkan dapat 
memberikan prospek yang menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, selain itu prospek yang dimiliki oleh perusahaan sektor ini sangat 
baik karena pada dasarnya setiap masyarakat membutuhkan makanan dan 
minuman dalam hidup (Devi dan Putu, 2012: 2). 
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Perusahaan Food and Beverage dipilih karena memegang peranan penting 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen, kebutuhan masyarakat akan produk 
makanan dan minuman akan selalu ada karena meruapakan salah satu kebutuhan 
pokok. Didasarkan pada kenyataan tersebut, perusahaan makanan dan minuman 
dianggap akan terus Survive. Industry makanan dan minuman adalah industry 
yang perkembangannya baik, pertumbuhan yang positif, sangat cepat dan selalu 
ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok (www.pipimm.or.id/Jakarta, 
2012). 
Dengan demikian, analisis kinerja keuangan beberapa perusahaan 
khususnya di industry  makanan dan miniuman  (Food And Beverage) sangat 
penting untuk melihat kinerja keuangan beberapa perusahaan yang ada di BEI, 
sehingga penulis tertarik untuk membahas mengenai : “Analisis Kinerja Keuangan 
Perusahaan Food and Beverage  Yang Terdaftar  Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2011 Sampai Dengan 2015”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas maka 
permasalahan  dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
Untuk mengetahui bagaimana kondisi kinerja perushaan Food and Beverage 
periode 2011 sampai dengan 2015 dilihat dari rasio curent ratio, quick ratio, 
debt to equity ratio, debt to assets ratio, net profit margin, return on equity. 
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1.3.Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini dapat terarah dan dipahami 
maka perlu dibatasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Obyek penelitian yaitu perusahaan Food and Beverage yang ada di Bursa 
Efek Indonesia periode 2011-2015. 
2. Penelitian dari tahun 2011-2015 
3. Rasio keuangan yang dibandingkan meliputi current ratio, quick ratio, 
debt to equity ratio, debt to assets ratio, net profit magin dan return on 
equity. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Food And Beverage  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat  rasio likuiditas  pada periode 
2011-2015? 
2. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Food And Beverage  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat  rasio solvabilitas  pada periode 
2011-2015? 
3. Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Food And Beverage  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat  rasio rentabilitas  pada periode 
2011-2015? 
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1.5. Tujuan Masalah 
sesai permasalahan yang diajukan, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio likiuditas. 
2. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio solvabilitas. 
3. Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio rentabilitas. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian yang dapat diambil adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dan memberi informasi kepada praktisi Perusahaan 
tentang current ratio, quick ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio, net 
profit margin, dan return on equity yang dapat dijadikan alternatif 
dalammeningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
2. Bagi Masyarakat Umum 
Menambah wawasan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 
informasiuntuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan Food and 
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Bagi Akademisi 
Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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konstruksi laporan keuangan dalam kinerja keuangan.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian. 
 
1.8. Sistematika Penelitian Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab Pertama berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ke dua berisi tentang teori-teori yang melandasi penelitian ini dan menjadi 
dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini. Selain itu, bab 
ini juga menjelaskan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ketiga menjelaskan variabel penelitian dan definisi operasional dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini 
juga menjelaskan populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab keempat menjelaskan statistik deskriptif variabel dan hasil analisis data  
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BAB V PENUTUP 
Bab kelima berisi kesimpulan penelitian yang didapat dari pembahasan dan 
hasil analisis data serta memuat saran. 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Kinerja Keuangan  
Menurut Simamora (2002) kinerja adalah suatu pencapaian pekerjaan 
tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercemin dari keluaran yang 
dihasilkan baik juumlah maupun kualitasnya. Sedangkan kinerja menurut Peter 
dan Salim (1991: 190) yang dikutip oleh Fahmi, I (2008), menyebutkan bahwa 
kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil kerja yang diperoleh dari 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang. 
 Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan 
kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu 
instansi dihubungkan dengan misi yang diemban suatu organisasi serta 
mengetahui dampak positif dan negatif suatu  kebijakan operasional yang diambil. 
Dengan adanya informasi mengenai kinerja perusahaan, akan dapat 
diambil tindakan yang diperlukan seperti koreksi atau kebijakan, meluruskan 
kegiatan- kegiatan utama dan tugas pokok perusahaan, bahan untuk perencanaan, 
menentukan tingkat keberhasilan perusahaan untuk memutuskan suatu 
kebijaksanaan dan lainnya. 
Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan  
perusahaan melalui struktur permodalannya. Tolak ukur yang digunakan dalam 
kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan perusahaan. Penilaian kinerja 
keuangan harus diketahui outputnya maupun inputnya. Output adalah hasil dari 
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suatu kinerja karyawan, sedangkan input adalah hasil dari suatu keterampilan 
yang digunakan  untuk mendapatkan hasil tersebut. 
Menurut Sucipto (2013) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi  atau 
perusahaan dalam menghasil laba. Sedangkan menurut IAI (2007) kinerja 
keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 
sumber daya yang dimilikinya.  
Menurut Sedarmayanti (2002: 151), kinerja keuangan adalah upaya untuk 
memperoleh hasil melalui melalui operasional perusahaan yang terdiri dari 
berbagai kegiatan dengan membantu pimpinan meningkatkan efektifitas kerja 
karyawan dan tentunya dengan memberikan imbalan yang sesuai. Sedangkan 
menurut Fahmi, 2012: 2 dalam Maith, 2013 menyatakan bahwa kinerja keuangan 
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar.  
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran 
hasil dari banyak keputusan yang dibuat secara terus-menerus oleh manajemen 
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efidien serta untuk melihat 
kemampuan atau prestasi yang dicapai dalam melaksanakan suatu kegiatan 
tertentu dalam kurun waktu tertentu. 
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2.1.2. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Fahmi (2012: 21) laporan keuangan adalah suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 
tersebut. Sedangkan Sadeli (2014: 18) menyatakan laporan keuangan adalah 
laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan 
dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. 
Menurut kasmir (2008: 7), secara sederhana pengertian laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan, dalam hal ini suatu kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Ia berkata 
(2008: 7). “maksud laporan keuangan yang menunjukan kondisi perusahaan saat 
ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 
(untuk laporan laba rugi).”  
Menurut Dahlan (2008), laporan keuangan merupakan hasil dari suatu 
proses pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan.penyusunan laporan 
keuangan disiapkan mulai dari berbagai sumber data, terdiri dari faktur-fatur, bon-
bon, nota kredit, salinan faktur penjualan, laporan bank, dan sebagainya. Laporan 
keuangan diharapkan disajikan secara layak, jelas, dan lengkap, yang 
mengungkapkan kenyataan-kenyataan ekonomi dan operasi perusahaan tersebut. 
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 Munawir (2002: 5) mengemukakan laporan keuangan terdiri dari neraca 
dan perhitungan laba rugi serta perusahaan modal dimana  neraca menunjukkan 
atau menggambarkan jumlah aktiva, hutang atau modal dari suatu perusahaan 
pada tanggal tertentu sedangkan perhitungan laba rugi memperlihatkan hasil-hasil 
yang telah dicapai oleh perusahan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu 
dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber-sumber penggunaan dana 
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal.  
Menurut PSAK No. 1 Tahun 2010 yaitu sebagai berikut, laporan keuangan 
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan 
arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan 
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang menggambarkan 
keadaan atau kondisi keuangan suatu perusahaan, serta menjadi informasi bagi 
para pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi. 
mengukur perkembangan suatu perusahaan dapat diketahui dengan 
melakukan pengukuran laporan keuangana. Pengukuran laporan keuangan yang 
disajikan bermaksud dapat bermanfaat bagi pengguna informasi untuk mengetahui 
kuat lemahnya suatu perusahaan. 
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2. Tujuan Laporan Keuangan  
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada sesuatu tertentu maupun pada periode 
tertentu. Menurut Kasmir (2008: 10-11)  Berikut ini beberapa tujuan pembuatan 
atau penyususunan laporan keuangan yaitu: 
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusaan pada saat ini. 
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu. 
d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
f. Memberikan informasi tentang kinerja manejemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan  atas laporan keuangan. 
h. Informasi keuangan lainnya.  
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Menurut Hery (2012: 11) para pengguna informasi akuntansi ini 
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu:   
a. Pemakai internal (internal users), terdiri dari :  
1) Direktur dan Manager Keuangan  
2) Direktur Operasional dan Manager Pemasaran  
3) Manager dan Supervisor Produksi  
4) dan pemakai internal lainnya.  
b.  Eksternal Users terdiri dari :  
1) Investor (penanam modal)   
2) Kreditor  
3) Pemerintah  
4) Badan pengawas Pasar Modal  
5) Ekonom, Praktisi, dan Analis 
 
2.1.3. Analisis Rasio Keuangan 
Pengertian rasio keuangan menurut Horne dikutip dari Kasmir (2008: 104) 
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Ratio keuangan digunakan  
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio 
keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
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dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang ada diantara laporan 
keuangan. 
Ardiyos (2008) rasio adalah perbandingan matematis yang menunjukkan 
hubungan antara pos-pos laporan keuangan, bersifat informatif untuk memberikan 
gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi 
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan 
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. Dengan 
menganalisa rasio kita dapat menentukan tingkat likuiditas dari perusahaan. 
 Hery (2012: 12), rasio harus diinterpretasikan dengan hati-hati karena 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembilang dapat berkorelasi dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi penyebut. Perhitungan rasio akan menjadi bermanfaat 
apabila diinterpretasikan dalam perbandingan dengan rasio tahun sebelumnya, 
atau dengan standar yang ditentukan sebelumnya atau dengan rasio pesaing. 
Rasio keuangan (financial ratio) merupakan alat analisis keuangan 
perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan 
data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan (neraca, laporan 
laba/rugi, laporan aliran kas). Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan 
jumlah yang lain. 
Menurut Harahap (2008)  Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Misalnya antara 
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hutang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok produksi dengan 
total penjualan dan sebagainya. 
Harahap (2010: 297) mendefinisikan rasio keuangan adalah angka yang di 
peroleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti), 
misalnya antara utang dan modal, antara kas dan total aset, antara harga pokok 
produksi dengan total penjualan , dan sebagainya. 
Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan 
neraca dan laporan laba rugi terhadap satu dengan yang lainnya, yang 
memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap 
keadaan suatu perusahaan tertentu. Dalam penelitian ini rasio kinerja kkeuangan 
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan menurut (Riyanto, 2000: 253- 
260). 
Pengertian rasio keuangan menurut Harahap (2009: 297), rasio keuangan 
merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan 
keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan. Berdasarkan pengertian diatas dapat dapat di ambil kesimpulan secara 
umum mengenai laporan keuangan adalah suatu angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan berarti. Analisis rasio keuangan juga 
dapat di bedakan berdasarkan laporan keuangan yang di analisis, yaitu analisis 
individu dan analisis silang (Martono dan Harjito 2008: 52). 
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Sedangkan menurut  Wild (2005: 36) analisis rasio keuangan merupakan 
analisis yang mengungkapkan hubungan penting yang menjadi dasar 
perbandingan dalam  menemukan kondisi yang sulit untuk dideteksi dengan 
mempelajari masing-masing komponen  yang membentuk rasio. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan analisis rasio keuangan 
adalah perbandingan antara pos-pos tertentu dalam laporan keuangan dengan pos 
lain yang memiliki hubungan yang signifikan. Analisis rasio keuangan berguna 
untuk menentukan kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan. Adapun 
jenis-jenis rasio keuangan yang umum diperkenalkan dalam kebanyakan literatur 
dan yang sering digunakan adalah rasio likuiditas, solvabilitas, aktifitas dan 
profitabilitas.    
Menurut Fahmi (2012: 44) menyatakan rasio keuangan dapat memberikan 
gambaran relatif tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bisa juga 
secara sederhana disebut sebagai perbandingan jumalah dengan jumlah lainnya 
itulah dilihat perbandingannya dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban 
yang selanjutnya dijadikan  bahan kajian untuk dianalisis dan diputuskan. 
 
2.1.4. Jenis - Jenis Rasio Keuangan  
1. Rasio Likuiditas  
Menurut Hanafi dan Halim (2016: 75), rasio likuiditas mengukur 
kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar 
perusahaan relatif terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini merupakan 
kewajiban perusahaan. Meskipun rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas 
(kewajiban jangka panjang), dan biasanya relatif tidak penting dibandingkan rasio 
20 
 
 
solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek dalam jangka panjang juga akan 
mempengaruhi solvabilitas perusahaan. Dua rasio likuiditas jangka pendek yang 
sering digunakan adalah rasio lancar dan rasio quick (acid test ratio).  
Menurut Harahap (2009: 301), rasio likuiditas merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Untuk dapat memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan 
harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang 
jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang harus 
segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. 
Menurut Mehari dan Aemiro (2013), perusahaan dengan aset yang lebih 
likuid, kecenderungan untuk gagas lebih rendah karena perusahaan dapat 
mencairkan kas meskipun dalam situasi yang sangat sulit. Oleh karena itu 
diharapkan bahwa perusahaan asuransi dengan aset yang lebih likuid akan 
mengungguli mereka dengan aset kurang likuid.  
Menurut Weston dalam Kasmir (2008: 110), rasio likuiditas merupakan 
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukan atau 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh 
tempo, baik kewajiban dari pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 
maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Atau dengan kata lain. 
 Rasio likuiditas merupakan yang menunjukan kemampuan perusahaan 
unutuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, 
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atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membeiayai dan 
memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih 
Gitman dan Zutter (2012) menyatakan, likuiditas perusahaan merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang berasal 
dari aset lancar yang dimiliki perusahaan tersebut pada saat jatuh tempo. Rasio ini 
memberikan  tanda-tanda awal masalah arus kas dan kegagalan bisnis yang akan 
datang, itu diharapkan bahwa perusahaan mampu untuk membayar tagihannya, 
sehingga memiliki likuiditas yang cukup untuk operasi sehari-hari.  
Menurut Raharjaputra (2009: 199) rasio likuiditas ini sebenarnya paling 
banyak mendapat perhatian dari para analisis maupun investor. Walaupun analisis 
terhadap likuiditas ini membutuhkan bantuan lain, namun penggunaan rasio ini 
terbilang cepat dan mudah.  
Adapun tujuan dan manfaat rasio likuiditas: 
a. Untuk  mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban 
yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan 
dengan total aktiva lancar. 
c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 
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Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap 
likuiditasnya lebih rendah. 
d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. 
f. Sedangkan alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 
g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 
dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 
i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 
dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
Rasio likuiditas yang dianalisis meliputi: 
a. Current Ratio ( Rasio Lancar) 
Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva 
lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar. Sedangkan uatang lancar 
menggambarkan yang harus dibayar dan diasumsikan semua utang lancar benar-
benar dibayar. current ratio sangat berguna untuk mengukur likuiditas 
perusahaan, akan tetapi dapat menjebak.  
Hal ini dikarenakan current ratio yang tinggi dapat disebabkan oleh 
adanya piutang yang tidak tertagih atau persediaan yang tidak terjual, yang tentu 
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saja tidak dapat dipakai untuk membayar utang. Untuk menguji apakah alat bayar 
tersebut benar-benar likuid (benar-benar dapat digunakan untuk membayar 
utangnya), maka alat bayar yang kurang atau tidak likuid harus dikeluarkan dari 
total aktiva lancar. Alat bayar yang kurang likuid ini misalnya pedrsediaan dan 
pos-pos yang analog dengan persediaan (Dwi dan Rifka, 2008: 85).  
Rasio yang menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan 
mempunyai pengaruh yang tidak baim menghasilakan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Aktiva lancar secara umum  menghasilkan return yang lebih rendah 
dibandingkan dengn aktiva tetap (Hanafi dan Abdul Halim, 2005: 79). 
Menurut Kasmir (2008: 134-135), current ratio adalah rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan. Dengan 
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 
jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai 
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 
Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total 
aktiva lancar dengan total utang lancar. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus: 
               
             
             
 
Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang dapat 
dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). Komponen aktiva 
lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, biaya dibayar 
dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, dan 
aktiva lancar lainnya.  
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Hutang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan 
jangka pendek (maksimal satu tahun). Artinya, utang ini segera harus dilunasi 
dalam waktu paling lama satu tahun. Komponen utang lancar terdiri dari utang 
dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang pajak, utang 
dividen, biaya diterima dimuka, utang jangka panjang yang suda hampir jatuh 
tempo, serta utang jangka pendek lainnya. 
b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 
Menurut Kasmir (2008: 136-137), quick ratio merupakan rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban 
atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan nilai sediaan (investory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, 
dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar.  
Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih 
lama untuk di ungkapkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat unutk 
membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus: 
(             
                        
             
  
2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 
Menurut Sawir (2005: 13-14), Rasio Solvabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya seandainya 
perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasi. Dengan demikian solvabilitas berarti 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya, baik jangka panjang 
maupun jangka pendek.  
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Menurut Kasmir (2008: 151), rasio solvabilitas atau leverage merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan hutang. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya. 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan 
yang total utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini mengukur 
likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada 
sisi kanan neraca. Ada beberapa rasio yang bisa dihitung:  rasio total utang 
terhadap total aset, rasio utang modal saham, rasio times interest earned, rasio 
fixed charges coverage (Hanafi dan Halim, 2016: 79). 
Berikut ini adalah tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 
solvabilitas: 
a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor). 
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal. 
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolahan aktiva. 
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f. Untuk menilai atau mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan  
h. Tujuan lainnya. 
Sementara itu,  manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah: 
a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya. 
b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolahan aktiva. 
f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang akan segera ditagih ada 
terdapat sekian kalinya modal sendiri dan  
h. Manfaat lainnya 
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Rasio Solvabilitas ini dapat ditentukan dengan: 
a. Debt to Asset Ratio 
Kasmir (2008: 156) mengemukakan debt ratio merupakan rasio utang 
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva 
perusahaandibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva.  
Hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendapatan dengan 
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi 
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasio 
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar pengukuran 
untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakaan rasio rata-rata industri 
yang sejenis. Rumusan untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut: 
(               
           
           
 
 
b. Debt to Equity Ratio 
Menurut Kasmir (2008: 157), debt to equity ratio merupakan  rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetaui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang.  
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Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri 
semakin sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya, 
besarnya hutang tidak  boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak 
terlalu tinggi. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Maksudnya, semakin kecil 
porsi hutang terhadap modal, semakin aman. Rasio ini dapat dihitung dengan 
rumus:  
(                     
           
       
 
 
3. Rasio Rentabilitas 
Menurut Rivai dkk (2007: 616), rasio rentabilitas merupakan  penilaian 
terhadap kondisi dan kemampuan bank untuk mendukung kegiatan 
operasionalnnya dan permodalan. Sedangakan menurut Harahap (2001: 304) rasio 
rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016: 81), Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, 
dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu: 
profit margin, return on total asset (ROA), dan return on equity (ROE). 
Rasio Rentabilitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba bersih usaha 
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selama beberapa tahun. Menurut Kasmir (2008: 114) rasio rentabilitas dapat 
diukur dari : 
Rentabilitas ekonomi Merupakan perbandingan laba usaha dengan modal sendiri 
serta modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Rentabilitas 
modal sendiri Merupakan perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri. 
Tujuan penggunaan rasio rentabilitas bagi perusahaan maupun luar pihak 
perusahaan, yaitu: 
a. Untuk mengukur atau mengitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh data perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
g. Dan tujuan lainnya. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
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c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
f. Manfaat lainnya. 
Rasio yang sering digunakan untuk menghitung Rentabilitas perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Kasmir (2008: 199) mengemukakan net profit margin  merupakan salah 
satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah dengan 
penjualan bersih. 
Net profit margin adalah menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa dilihat 
secara langsung pada analisis common size untuk laporan laba rugi (baris paling 
akhir). Rasio ini bisa diinterprestasikan juga sebagai kemampuan perusahaan 
menekan biaya-biaya (ukuran efesiensi) di perusahaan pada periode tertentu 
(Hanafi dan Halim, 2016: 81). 
Semakin tinggi rasionya menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Tetapi jika 
rasionya rendah menunjukkan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya 
tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau 
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kombinasi dari kedua hal tersebut (Prastowo dan Juliaty, 2003: 91). Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus:  
                  
           
                
 
Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap 
satu rupiah penjualan. Semakin tinggi rasionya semakin baik, karena 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat 
penjualan tertentu. 
2) Return On Equity (ROE) 
Sawir (2001: 20) mendefinisikan return on equity atau Tingkat 
Pengembalian ekuitas pemilik sebagai berikut: Adalah rasio yang memperlihatkan 
sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (Networth) secara efektif 
mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham.  
Weston dan Copeland (2002: 241) mengatakan bahwa “rentabilitas usaha 
adalah hasil pengembalian atas ekuitas mengukur pengembalian nilai buku kepada 
pemilik perusahaan, rasio ini merupakan suatu rasio tujuan akhir. ” Dari beberapa 
pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian ekuitas 
pemilik (ROE)  merupakan suatu alat analisis untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemilik saham atas 
modal yang telah mereka investasikan. 
Menurut Martono dan Harjito (2005: 60) return on equity (ROE) atau 
sering disebut rentabilitas modal sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa 
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri.  Menurut Darsono 
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dan Ashari (2004: 57) sebagai berikut : “Laba bersih dibagi rata-rata ekuitas. 
Rata-rata ekuitas diperoleh dari ekuitas awal periode ditambah akhir periode 
dibagi dua. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang 
diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik”. Rasio ini 
dapat dihitung dengan rumus:  
(                
                  
             
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Marcelina (2013) yang berjudul “Analisis Perbandingan Profitabilitas Pada 
Perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Parameternya menggunakan metode One Way Anova. Marcelina menyatakan 
bahwa perbandingan profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages  dengan 
menggunakan rasio NPM, GPM, ROI dan ROE menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antar setiap perusahaan Food and Beverages yang ada di Bursa Efek 
Indonesia. 
Asyikin dan Tanu (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Perusahaan Farmasi Milik Pemerintah 
(BUMN) dengan Perusahaan Farmasi Swasta yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan GMP, OPM, NPM, ROA, ROI, 
ROE dan EPS menunjukkan perbedaan nyata antara Perusahaan Farmasi Milik 
Pemerintah (BUMN) dengan Perusahaan Farmasi Milik Swasta.  
penelitian yang dilakukan oleh Kindangen (2016) dengan judul “Analisis 
Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014 (Studi Kasus pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT. XL Axiata Tbk)”. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis Uji Beda (Paired Sampel t-test). Hasil dari penelitian 
ini adalah CR, QR, DAR, dan ROA terdapat perbedaan yang signifikan. 
Sedangkan DER dan ROE tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk dengan PT. XL Axiata Tbk. 
Yang terakhir penelitian yang berjudul “Analisis Komparatif Rasio 
Keuangan Antara PT. HM Sampoerna Tbk dan PT. Gudang Garam Tbk” yang 
dilakukan oleh Purba dan Marlina (2013). Penelitian ini menggunakan alat 
analisis Mann-Whitney (U-Test) dan metode yang gunakan adalah Deskriptif 
Analisis. Hasil dari penelitian ini adalah CR, QR, DAR, DER, ITO, TATO, ROI, 
ROE dan TIE terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan untuk EPS tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
  
2.3.  Kerangka Berfikir 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada 
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu rasio likuditas yang diwakilkan oleh 
current ratio (CR) dan quick ratio (QR). Debt to assets (DAR) dan Debt to Equity 
(DER) yang mewakili rasio solvabilitas. Sedangkan rasio rentabilitas diwakilkan 
oleh net profit margin (NPM) dan return on equity (ROE). 
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Tabel 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
. 
Perusahaan Food and Beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2015 
Rasio Keuangan 
Likuiditas Solvabilitas Rentabilitas 
CR QR DAR DER ROE NPM 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai dengan 
tersusunnya laporan yaitu pada bulan  bulan April 2016 sampai terselesaikannya 
skripsi yaitu November 2016. Wilayah atau obyek yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah perusahaan food and bevarage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2011 sampai dengan 2015. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 
bentuk hubungan antar variabel adalah hubungan kausal/sebab akibat, untuk 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 
angka dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik (Etta dan Sopiah, 2010: 
26). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang datanya dinyatakan dalam angka 
dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian, populasi dapat 
mencakup semua anggota kelompok orang, kerjaan, atau obyek yang telah 
dirumuskan secara jelas. 
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Pengertian populasi menurtu Sugiyono (2012: 115) adalah sebagai berikut 
“ populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dari penelitian ini sebanyak 14 perusahaan food and beverage  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, selama lima tahun dari 2011 sampai 
dengan tahun 2015. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi (Hasan, 2003: 84). Merunut Sugiyono (2012: 
116) adalah “ bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki popilasi 
tersebut”. 
Pada dasarnya ukuran sampel merupakan langkah untuk untuk 
menentukan besarnya jumlah sampel yang akan diambil untuk melaksanakan 
penelitian suatu obyek. Kemudian besar sampel tersebut biasanya diukur secara 
statistik ataupun estimasi penelitian. 
Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 9 perusahaan food and 
Bevarage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 sampai dengan 
tahun 2015. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu, (Jogiyanto, 2011: 79). 
Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan food and Beverage  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
jangka lima tahun berturut-turut pada periode 2011 sampai dengan tahun 
2015. 
2. Perusahaan food and Bevarege yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 31 desember  
3. Perusahaan food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa yang 
masuk sebagai sampel memiliki kelayakan data yang dibutuhkan oleh 
penulis ini yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas. 
Dari 14 (empat belas) perusahaan food and Bevarage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang menjadi populasi penelitian, telah terpilih dan 
memenuhi kriteria-kriteria diatas untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain secara tidak langsung 
diperoleh peneliti dari subjek peneliti yang berwujud data dokumentasi atau 
laporan yang tersedia. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
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kedua (bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki informasi atau data 
tersebut (Muhammad, 2009: 86). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian adalah dokumentasi.  
Data yang diperoleh dengan metode dokumentasi masih sangat mentah 
karena antara informasi yang satu dengan yang lainnya tercerai-berai, bahkan 
kadangkala sulit untuk dipahami apa maksud yang terkandung pada data tersebut. 
Untuk itu, peneliti harus mengatur sistematika data tersebut sedemikian rupa dan 
meminta informasi lebih lanjut kepada pengumpulan data pertama, (Sanusi, 2011: 
114). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi dan kepustakaan sesuai dengan teori di atas. Pengumpulan 
data yang berkaitan dengan hal-hal atau variabel penelitian diperoleh dengan cara 
mengumpulkan laporan keuangan terutama kinerja rasio keuangan yang 
dipublikasikan pada website www.idx.co.id mulai tahun 2011 sampai 2015. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari 
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya, (Indriantoro dan Supomo, 2002: 31).  
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel Penelitian 
 
N
o 
Variabel Rumus Katerangan 
1 Current 
Ratio 
             
             
 
Rasio yang membandingkan 
antara aset yang dimiliki 
perusahaan dengan hutang 
jangka pendek (Sutrisno, 
2009) 
2 Quick 
Ratio 
                        
             
 
 
Rasio ini menunjukkan 
besarnya alat likuid yang 
paling cepat yang biasa 
digunakan untuk melunasi 
hutang lancar (Kasmir, 
20108: 136-137) 
3 Debt to 
Total 
Asset 
           
            
 
Rasio yang biasanya disebut 
dengan rasio hutang (debt 
ratio) ini mengukur 
presentase besarnya dan 
yang berasal dari hutang 
(Kasmir, 2008: 156) 
4 Debt to 
Equity 
Ratio 
           
       
 
 
Debt to Equity Ratio adalah 
imbangan antara hutang 
yang dimiliki perusahaan 
dengan modal sendiri 
(Kasmir, 2008: 157) 
5 Net 
Profit 
Margin 
           
                
 
Rasio ini menunjukkan 
presentase keuntungan 
bersih bersih yang diperoleh 
perusahaan untuk setiap 
pendapatan (Prastowo dan 
Juliaty, 2003: 91) 
6 Return 
On 
Equity 
                  
             
 
Rasio ROE untuk mengukur 
seberapa banyak 
keuntungan yang menjadi 
hak pemilik modal sendiri 
(Sawir, 2001: 20) 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data sangat diperlukan dalam pengujian hipotesis ini. Karena analisis 
ini bertujuan untuk menjawab hipotesis yang ada dalam penelitian ini dalam 
rangka menyelesaikan masalah dari penelitian ini. Maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Statistik Deskriptif.  
Sugiyono (2012: 147) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 
akan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012: 
148) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.  
Dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendesi sentral), perhitungan desil, presentil, perhitungan penyebaran 
data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase 
(Sugiyono, 2009: 2007-208). 
3.8.1. Uji Desktiptif 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara satu atau lebih variabel dengan variabel 
lainnya (Sugiyono, 2011). 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari perusahaan-perusahan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2015 yang memenuhi 
kriteria sampel penelitian, sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 
pendekatan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 9 
perusahaan. Dimana dalam penelitian ini terdiri dari enam variabel yaitu rasio 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas, untuk membandingkan kinerja keuangan 
perusahaan. Adapun ke-9 perusahaan sampel penelitian tersebut akan disajikan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Perusahaan sampel 
 
NO Kode perusahaan Nama Perusahaan 
1 CEKA PT. Wilnar Cahaya Indonesia Tbk 
2 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF PT. Indofoof Sukses Makmur Tbk 
4 ROTI PT. Nippon Industry Tbk 
5 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
6 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
8 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
9 ULTJ PT.Ultrajaya Milk Industry and tranding 
company Tbk 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data diolah 2017 
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4.2 Penguji dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data ditunjukan 
pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Deskriptif 
PT. Ultrajaya Milk Industy and trading company Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.520 2.018 
 
2.470 
 
3.344 3.745 2.619 
QR 1.515 2.013 1.625 1.889 2.430 1.894 
DER 0.356 0.307 0.283 0.223 0.209 1.085 
DAR 0.553 0.443 0.395 0.287 0.265 0.332 
NPM 0.048 0.125 0.093 0.072 0.119 0.240 
ROE 0.175 
 
0.611 
 
0.562 0.490 0.907 0.320 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current ratio 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Ultrajaya Milk Industy and trading company 
Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,520 pada tahun 2011 dan nilai 
maksimal sebesar 3,745 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata current ratio 
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sebsear 2,619 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu membayar utangnya 
dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Ultrajaya Milk Industy and trading company Tbk mempunyai nilai minimum 
sebasar 1,515 pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 2,430 pada tahun. 
Dengan nilai rata-rata quick ratio sebsear 1,894 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menyediakan dana secara cepat dalam memenuhi hutangnya 
selama kurun waktu 5 tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Ultrajaya Milk 
Industy and trading company Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,209 pada 
tahun 2015 dan nilai maksimal sebesar 0,356 pada tahun 2011. Dengan nilai rata-
rata debt to equity ratio sebsesar 1,085 yang menunjukan nilai presentasi 
penyediaan dana terhadap pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity 
ratio maka semakin kecil porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Ultrajaya Milk Industy and trading company Tbk mempunyai nilai 
minimum sebasar 0,265 pada tahun 2015 dan nilai maksimal sebesar 0,553 pada 
tahun 2011. Dengan nilai rata-rata debt to asset ratio sebesar 0,332 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu menjamin hutang-hutangnya dengan  
aktiva yang dimiliki dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Ultrajaya 
Milk Industy and trading company Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,048 
pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 0,125 pada tahun 2012 dengan nilai 
rata-rata net profit margin sebesar 0,240 yang menunjukan bahwa perusahaan 
mampu menghasilkan laba  dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Ultrajaya Milk Industy and trading 
company Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,175 pada tahun 2011 dan nilai 
maksimal sebesar 0,907 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity 
sebesar 0,320 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
Pendapatan Bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Tabel 4.3 
Deskriptif 
PT. Wilnar Cahaya Indonesia Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.686 1.027 1.632 1.465 1.534 1.469 
QR 1.686 1.023 1.631 1 1.014 1.271 
DER 0.508 0.549 0.506 0.581 0.569 0.542 
DAR 1.032 1.217 1.024 1.388 1.321 1.197 
NPM 0.077 0.051 0.025 0.010 0.029 0.039 
ROE 0.647 0.392 0.436 0.262 0.688 0.485 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current ratio 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Wilnar Cahaya Indonesia Tbk mempunyai 
nilai minimum sebasar 1,027 pada tahun 2012 dan nilai maksimal sebesar 1,686 
pada tahun 2011. Dengan nilai rata-rata current ratio sebesar 1,469 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu membayar utangnya dalam kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Wilnar Cahaya Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1 pada tahun 
2014 dan nilai maksimal sebesar 1,686 pada tahun 2011. Dengan nilai rata-rata 
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quick ratio sebsear 1,271 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menyediakan dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Wilnar Cahaya 
Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,506 pada tahun 2013 dan 
nilai maksimal sebesar 0,581 pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata debt to 
equity ratio sebsear 0,542 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana 
terhadap pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka 
semakin kecil porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Wilnar Cahaya Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,024 
pada tahun 2013 dan nilai maksimal sebesar 1,388 pada tahun 2014. Dengan nilai 
rata-rata debt to asset ratio sebesar 1,197 yang menunjukan bahwa perusahaan 
mampu menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki dalam kurun 
waktu 5 tahun. 
Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Wilnar 
Cahaya Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,010  pada tahun 2014 
dan nilai maksimal sebesar  0,077 pada tahun 2011 dengan nilai rata-rata net 
profit margin sebesar 0,039 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Wilnar Cahaya Indonesia Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 0,262 pada tahun 2014 dan nilai maksimal 
sebesar 0,688 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity  sebesar 
0,485 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
Tabel 4.4 
Deskriptif 
PT. Delta Djakarta Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 6.009 5.264 4.705 4.473 6.423 5.375 
QR 5.130 4.380 3.625 3.460 5.133 4.346 
DER 0.177 0.197 0.219 0.229 0.181 0.201 
DAR 0.215 0.245 0.281 0.297 0.222 0.252 
NPM 0.257 0.289 0.304 0.320 0.274 0.289 
ROE 9.060 12.996 16.514 17.621 11.992 13.637 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Delta Djakarta Tbk mempunyai nilai minimum 
sebasar 4,473 pada tahun 2014 dan nilai maksimal sebesar 6,423 pada tahun 2015. 
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Dengan nilai rata-rata current ratio sebesar 5,375 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu membayar utangnya dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. Delta 
Djakarta Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 3,460 pada tahun 2014 dan nilai 
maksimal sebesar 5,133 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata quick ratio 
sebsear 4,346 yang menunjukan bahwa perusahaan mampumenyediakan dana 
secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Delta Djakarta Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 0,177 pada tahun 2011 dan nilai maksimal 
sebesar 0,229 pada tahun  2014. Dengan nilai rata-rata debt to equity ratio sebsear 
0,201 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana terhadap pemberi 
pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka semakin kecil porsi 
hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Delta Djakarta Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,215 pada tahun 
2011 dan nilai maksimal sebesar 0,297 pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata 
debt to asset ratio sebesar 0,252 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki dalam kurun waktu 5 
tahun. 
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Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Delta 
Djakarta Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,257 pada tahun 2011 dan nilai 
maksimal sebesar 0,320 pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata net profit margin 
sebesar 0,289 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 
dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variable return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Delta Djakarta Tbk mempunyai 
nilai minimum sebasar 9,060 pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 17,621 
pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 13,637 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan bersih dari total 
equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
Tabel 4.5 
Deskriptif 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 2.871 2.762 2.410 2.183 2.326 2.510 
QR 2.325 2.256 1.799 1.730 2 2.022 
DER 0.296 0.324 0.376 0.396 0.383 0.355 
DAR 0.421 0.481 0.603 0.656 0.620 0.556 
NPM 0.106 0.106 0.091 0.084 0.095 0.096 
ROE 3.539 3.922 3.921 4.325 5.187 4.179 
Sumber : Data diolah 2117 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 2,183 pada tahun 2014 dan nilai maksimal 
sebesar 2,871 pada tahun 2011. Dengan nilai rata-rata current ratio sebsear 2,510 
yang menunjukan bahwa perusahaan mampumembayar utangnya dalam kurun 
waktu 5 tahun. 
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,730 
pada tahun 2014 dan nilai maksimal sebesar 2,325 pada tahun 2011. Dengan nilai 
rata-rata quick ratio sebesear 2,022 yang menunjukan bahwa perusahaan 
mampumenyediakan dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun 
waktu 5 tahun.  
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,296 pada tahun 2011 
dan nilai maksimal sebesar 0,396 pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata debt to 
equity ratio sebesear 0,355 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana 
terhadap pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka 
semakin kecil porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
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pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 
0,421 pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 0,656 pada tahun 2014. 
Dengan nilai rata-rata debt to asset ratio sebesar 0,556 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki 
dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Indofood 
CBP Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,084 pada tahun 
2014 dan nilai maksimal sebesar 0,106 pada tahun 2011dengan nilai rata-rata net 
profit margin sebesar 0,096 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variable return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 3,539 pada tahun 2011 dan nilai maksimal 
sebesar 5,187 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 
4,179 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih  dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Tabel 4.6 
Deskriptif 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.909 2.003 1.667 1.807 1.705 1.818 
QR 1.400 1.379 1.233 1.464 1.401 1.375 
DER 0.346 0.361 0.445 0.459 0.457 0.414 
DAR 0.587 0.627 0.906 0.958 0.974 0.810 
NPM 0.110 0.097 0.089 0.075 0.075 0.089 
ROE 5.714 5.548 5.878 5.481 5.543 5.633 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mempunyai 
nilai minimum sebasar 1,667 pada tahun 2013 dan nilai maksimal sebesar 2,003 
pada tahun 2012. Dengan nilai rata-rata current ratio sebsear 1,818 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu membayar utangnya dalam kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,233 pada 
tahun 2013 dan nilai maksimal sebesar 1,464 pada tahun 2014. Dengan nilai rata-
rata quick ratio sebesear 1,375 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
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menyediakan dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,346 pada tahun 2011 dan nilai 
maksimal sebesar 0,459 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata debt to equity 
ratio sebesar 0,414 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana terhadap 
pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equiry ratio  maka semakin kecil 
porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,587 
pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 0,974 pada tahun 2015. Dengan nilai 
rata-rata debt to asset ratio sebesar 0,810 yang menunjukan bahwa perusahaan 
mampu menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki dalam kurun 
waktu 5 tahun. 
Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,075 pada tahun 2014 
dan nilai maksimal sebesar 0,110 pada tahun 2011 dengan nilai rata-rata net profit 
margin sebesar 0,089 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 5,481 pada tahun 2014 dan nilai maksimal 
sebesar 5,878 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 
5,633 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
Tabel 4.7 
Deskriptif 
PT. Multi Bintang Indonesia 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 0.994 0.580 0.977 0.352 0.584 0.697 
QR 0.832 0.425 0.753 0.202 0.476 0.538 
DER 0.565 0.713 0.445 0.782 0.635 0.628 
DAR 1.302 2.492 0.804 3.599 1.740 1.987 
NPM 0.272 0.289 0.269 0.392 0.186 0.282 
ROE 24.080 21.518 45.594 41.199 23.902 31.259 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai nilai 
minimum sebasar 0,352 pada tahun 2014 dan nilai maksimal sebesar 0,994 pada 
tahun 2011. Dengan nilai rata-rata current ratio sebsear 0,697 yang menunjukan 
bahwa perusahaan mampumembayar utangnya dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,202 pada tahun 2014 
dan nilai maksimal sebesar 0,753 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata quick 
ratio sebesear 0,538  yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menyediakan 
dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,445 pada tahun 2013 dan nilai maksimal sebesar 0,782 
pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata debt to equity ratio sebesear 0,628 yang 
menunjukan nilai presentasi penyediaan dana terhadap pemberi pinjaman, 
semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka semakin kecil porsi hutang 
terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Multi Bintang Indonesia   nilai minimum sebasar 0,804 pada tahun 2013 
dan nilai maksimal sebesar 3,599 pada tahun 2014. Dengan nilai rata-rata debt to 
asset ratio sebesar 1,987 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menjamin 
hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,186 pada tahun 2015 dan 
nilai maksimal sebesar 0,392 pada tahun 2014 dengan nilai rata-rata net profit 
56 
 
margin sebesar 0,282 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 21,518 pada tahun 2012 dan nilai maksimal 
sebesar 45,594 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 
31,259 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
Tabel 4.8 
Deskriptif 
PT. Prashida Aneka Niaga Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.550 1.606 1.675 1.464 1.210 1.501 
QR 0.647 0.651 0.718 0.656 0.339 0.602 
DER 0.510 0.399 0.387 0.390 0.477 0.433 
DAR 1.042 0.666 0.632 0.640 0.912 0.779 
NPM 0.019 0.019 0.016 0.028 0.046 0.026 
ROE 0.033 0.035 0.029 0.039 0.059 0.039 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Prashida Aneka Niaga Tbk mempunyai nilai 
minimum sebasar 1,210 pada tahun 2015 dan nilai maksimal sebesar 1,675 tahun 
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2013. Dengan nilai rata-rata current ratio sebsear 1,501 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu membayar utangnya dalam kurun waktu 5 tahun.  
Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Prashida Aneka Niaga Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,339 pada tahun 
2015 dan nilai maksimal sebesar 0,718 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata 
quick ratio sebesar 0,602 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menyediakan dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Prashida Aneka 
Niaga Tbk mempunyai nilai minimum sebesar 0,387 pada tahun 2013 dan nilai 
maksimal sebesar 0,510 pada tahun 2011. Dengan nilai rata-rata debt to equity 
ratio sebesear 0,433 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana terhadap 
pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka semakin kecil 
porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel Debt to Asset Ratio adalah kemampuan perusahaan dalam 
menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang 
ditunjukan pada PT. Prashida Aneka Niaga Tbk mempunyai nilai minimum 
sebasar 0,632 pada tahun 2013 dan nilai maksimal sebesar 1,042 pada tahun 2011. 
Dengan nilai rata-rata debt to asset ratio  sebesar 0,779 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki 
dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Prashida 
Aneka Niaga Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,016 pada tahun 2013 dan 
nilai maksimal sebesar 0,046 pada tahun 2015 dengan nilai rata-rata net profit 
margin sebesar 0,026 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Prashida Aneka Niaga Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 0,029 pada tahun 2013 dan nilai maksimal 
sebesar 0,059 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 
0,039 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Tabel 4.9 
Deskriptif 
PT. Nippon Indonesia Corporindo Tbk 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.283 1.124 1.136 1.366 2.053 1.392 
QR 1.173 1.009 1.022 1.233 2 1.287 
DER 0.280 0.446 0.568 0.551 0.560 0.481 
DAR 0.389 1.314 1.315 1.231 1.277 1.105 
NPM 0.142 0.125 0.104 0.100 0.124 0.119 
ROE 1.145 1.473 1.560 1.862 2.6726 1.742 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Nippon Indonesia Corporindo Tbk mempunyai 
nilai minimum sebasar 1,124 pada tahun 2012 dan nilai maksimal sebesar 2,053 
pada tahun 2015. Dengan nilai  rata-rata current ratio sebsear 1,392 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu membayar utangnya dalam kurun waktu 5 
tahun.  
Variabel cuick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. 
Nippon Indonesia Corporindo Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,009 pada 
tahun 2012 dan nilai maksimal sebesar 2  pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata 
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quick ratio sebesear 1,287 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menyediakan dana secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Nippon Indonesia 
Corporindo Tbk mempunyai nilai minimum sebesar 0,280 pada tahun 2011 dan 
nilai maksimal sebesar 0,568 pada tahun 2013. Dengan nilai rata-rata debt to 
equity ratio sebesear 0,481 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana 
terhadap pemberi pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka 
semakin kecil porsi hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Nippon Indonesia Corporindo Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 
0,389 pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 1,315 pada tahun 2013. 
Dengan nilai rata-rata debt to asset ratio sebesar 1,105 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki 
dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variable net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Nippon 
Indonesia Corporindo Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,100 pada tahun 
2014 dan nilai maksimal sebesar 0,142 pada tahun 2011 dengan nilai rata-rata net 
profit margin sebesar 0,119 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menghasilkan laba dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih yang ditunjukan pada PT. Nippon Indonesia Corporindo Tbk 
mempunyai nilai minimum sebasar 1,145 pada tahun 2011 dan nilai maksimal 
sebesar 2,672 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 
1,742 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan 
bersih dari total equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
Tabel 4.10 
Deskriptif 
PT. Sekar Laut Tbk 
 
Keterangan Tahun Mean 
2011 2012 2013 2014 2015 
CR 1.697 1.414 1.233 1.183 1.192 1.344 
QR 1.690 1.403 1.219 1.165 1.176 1.331 
DER 0.426 0.481 0.537 0.537 0.596 0.515 
DAR 0.743 0.928 1.162 1.161 1.480 1.095 
NPM 0.017 0.019 0.020 0.024 0.205 0.057 
ROE 0.086 0.115 0.168 0.245 2.219 0.567 
Sumber : Data diolah 2117 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa variabel current 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang jangka 
pendek. Yang ditunjukan pada PT. Sekar Laut Tbk mempunyai nilai minimum 
sebasar 1,183 pada tahun 2014 dan nilai maksimal sebesar 1,697 pada tahun 2011. 
Dengan nilai rata-rata current ratio sebesar 1,344 yang menunjukan bahwa 
perusahaan mampu membayar utangnya  dalam kurun waktu 5 tahun. 
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Variabel quick ratio menunjukkan  kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban tanpa memperhitungkan nilai sediaan. Yang ditunjukan pada PT. Sekar 
Laut Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 1,165 pada tahun 2014 dan nilai 
maksimal sebesar 1,690 pada tahun 2011. Dengan nilai rata-rata quick ratio 
sebesear 1,331 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menyediakan dana 
secara cepat dalam memenuhi utangnya selama kurun waktu 5 tahun. 
Variabel debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Yang ditunjukan pada PT. Sekar Laut Tbk 
mempunyai nilai minimum sebesar 0,426 pada tahun 2011 dan nilai maksimal 
sebesar 0,596 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata debt to equity ratio sebesear 
0,515 yang menunjukan nilai presentasi penyediaan dana terhadap pemberi 
pinjaman, semakin rendah nilai debt to equity ratio  maka semakin kecil porsi 
hutang terhadap  modal, semakin aman. 
Variabel debt to asset ratio adalah kemampuan perusahaan dalam menjamin 
hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Yang ditunjukan 
pada PT. Sekar Laut Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,743 pada tahun 
2011 dan nilai maksimal sebesar 1,480 pada tahun 2015. Dengan nilai rata-rata 
debt to asset ratio sebesar 1,095 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu 
menjamin hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki dalam kurun waktu 5 
tahun. 
Variabel net profit margin adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari penjualan. Yang ditunjukan pada PT. Sekar Laut 
Tbk mempunyai nilai minimum sebasar 0,017 pada tahun 2011 dan nilai 
63 
 
maksimal sebesar 0,205 pada tahun 2015 dengan nilai rata-rata net profit margin 
sebesar 0,057 yang menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 
dari total penjualan dalam kurun waktu 5 tahun. 
Variable return on equity adalah untuk mengukur equity untuk mengasilkan 
pendapatan bersih. Yang ditunjukan pada PT. Sekar Laut Tbkmempunyai nilai 
minimum sebasar 0,086 pada tahun 2011 dan nilai maksimal sebesar 2,219 pada 
tahun 2015. Dengan nilai rata-rata return on equity sebesar 0,567 yang 
menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan bersih dari total 
equity dalam kurun waktu 5 tahun. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian dapat disajikan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas  
pada Sembilan perushaan Food and Beverage periode 2011-2015 
 
No Perushaan CR QR DER DAR NPM ROE 
1 PT. Ultrajaya Milk 
Industy and trading 
company Tbk 
 
2.619 
 
1.894 1.085 0.332 0.240 0.320 
2 PT. Wilnar Cahaya 
Indonesia Tbk 
 
1.469 1.271 0.542 1.197 0.039 0.485 
3 PT. Delta Djakarta 
Tbk 
 
5.375 4.346 0.201 0.252 0.289 13.637 
4 PT. Indofood CBP 
SuksesMakmur 
Tbk 
 
2.510 2.022 0.355 0.556 0.096 4.179 
5 PT. Indofood 
Sukses Makmur 
Tbk 
 
1.818 1.375 0.414 0.810 0.089 5.633 
6 PT. Multi Bintang 
Indonesia Tbk 
0.697 0.538 0.628 1.987 0.282 31.259 
7 PT. Prashida 
Aneka Niaga Tbk 
 
1.501 0.602 0.433 0.779 0.026 0.039 
8 PT. Nippon 
Indonesia 
Corporindo Tbk 
 
1.392 1.287 0.481 1.105 0.119 1.742 
9 PT. Sekar Laut Tbk 1.344 1.331 0.515 1.095 0.057 0.567 
10 Jumlah 2.080 0.080 0.517 0.901 0.137 6.429 
Sumber : Data diolaha 2017 
 
1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel current 
ratio perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 
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sampai dengan 2015 yang mememiliki nilai current ratio yang paling 
rendah ditunjukan pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar 0,697 
dan yang memilki nilai current ratio yang paling tinggi ditunjukan pada 
PT. Delta Djakarta Tbk  sebesar 5,375 dengan  nilai rata-rata sebesar Rp 
2.080 artinya setiap Rp 1 hutang lancar dapat di jamin oleh aktiva lancar 
sebesar Rp 2.080. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel quick ratio 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia periode 2011 sampai 
dengan 2015 yang mememiliki nilai quick ratio yang paling rendah 
ditunjukan pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk sebesar 0,538 dan yang 
memilki nilai quick ratio yang paling tinggi ditunjukan pada PT. Delta 
Djakarta Tbk  sebesar 4,346 dengan nilai rata-rata sebesar 0,147 artinya 
setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva yang lebih likuid tanpa 
persediaan sebesar 0,147. 
3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel debt to 
equity ratio perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2011 sampai dengan 2015 yang mememiliki nilai debt to equity ratio yang 
paling rendah ditunjukan pada PT. Delta Djakarta Tbk sebesar 0,201 dan 
yang memilki nilai debt to equity ratio yang paling tinggi ditunjukan pada 
PT. Ultrajaya Milk Industry and tranding company Tbk  sebesar 1,085 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,517 artinya setiap Rp 1 total hutang dapat 
dijamin oleh modal sendiri sebesar 0,517. 
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4.  Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel debt to 
assets ratio perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2011 sampai dengan 2015 yang mememiliki nilai debt to assets ratio yang 
paling rendah ditunjukan pada PT. Delta Djakarta Tbk sebesar 0,252 dan 
yang memilki nilai debt to equity ratio yang paling tinggi ditunjukan pada 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk  sebesar 1,987 dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,901 artinya setiap Rp 1  total hutang dapat dijamin oleh total 
aktiva sebesar 0,901.  
5. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel net profit 
margin perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 
sampai dengan 2015 yang mememiliki nilai net profit margin yang paling 
rendah ditunjukan pada PT. Prashida Aneka Niaga Tbk sebesar 0,026 dan 
yang memilki nilai net profit margin yang paling tinggi ditunjukan pada 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk  sebesar 0,282 dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,901  artinya rasio sebesar 0,137 berarti bahwa laba bersih 
sesudah pajak yang di capai adalah sebesar 0,137 dari volume penjualan. 
6. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel return on 
equity perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 
sampai dengan 2015 yang mememiliki nilai return on equity yang paling 
rendah ditunjukan pada PT. Prashida Aneka Niaga Tbk sebesar 0,039 dan 
yang memilki nilai return on equity yang paling tinggi ditunjukan pada 
PT. Multi Bintang Indonesia Tbk  sebesar 31,259 dengan nilai rata-rata 
sebesar 6,429  artinya rasio sebesar 6,429  menunjukan bahwa tingkat 
67 
 
return (penghasilan) yang di peroleh pemilik perusahaan atas modal yang 
di investasikan adalah sebesar 6,429. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
1. Penilaian kinerja terhadap rasio likuiditas: (a) Current Ratio secara 
keseluruhan rata- rata current ratio  ditujukan untuk  PT Delta Djakarta Tbk 
dari tahun 2011-2015 dikatakan IL likuid dan (b) Quick Ratio secara 
keseluruhan rata-rata quick ratio ditunjukan pada PT Delta Djakarta Tbk dari 
tahun 2011-2015 dikatakan likuid.  
2. Dan penilaian kinerja terhadap rasio solvabilitas: (a) Debt to Assets Ratio 
secara keseluruhan rata-rata debt to assets ratio ditunjukan untuk  PT Multi 
Bintan indonesia Tbk dari tahun 2011-2015 dikatakan solvabel dan (b) Debt 
to Equity Ratio secara keseluruhan rata-rata debt to equity ratio ditunjukan 
untuk PT Ultara Milk Industry And Tranding Company  Tbk dari tahun 2011-
2015 dikatakan solvabel. 
3. Sedangkan penilaian kinerja terhadap rasio profitabilitas: (a) Net Profit 
Margin secara keseluruhan rata-rata net profit margin yang ditunjukan untuk 
PT Delta Djakarta Tbk dari tahun 2011-2015 dikatakan efisien, (b) Return On 
Equity secara keseluruhan rata-rata return on equity yang ditujukan untuk PT 
Multi Bintang Indonesia Tbk dari tahun 2011-2015 dikatakan tidak efisien. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, anatara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan enam variabel kinerja keuangan yang di ukur dari 
laporan keuangan tahunan perusahaan Food and Beverage berupa current 
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ratio (CR), quick ratio (QR), debt to equity ratio (DER), debt to assets ratio 
(DAR), net profit margin (NPM), dan return on equity (ROE). 
2. Penelitian ini menggunakan periode tahun periode 2011 sampai dengan tahun 
2015 karena keterbatasan data laporan keuangan yang di dapat oleh penelitian. 
3. Perusahaan ini mengunakan periode selama lima tahun yang memiliki kriteria-
kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan Food and Beverage  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
jangka lima tahun berturut-turut pada periode 2011 sampai dengan tahun 
2015. 
b. Perusahaan Food and Bevarege yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember  
c. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa 
yang listing (daftar) 2011 sampai dengan tahun 2015. 
d. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang masuk sebagai sampel memiliki kelayakan data yang dibutuhkan 
oleh penulis ini yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 
rentabilitas. 
 
5.3. Saran-Saran 
Saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan harus mampu mempertahankan dan meningkatkan efektifitas 
dalam hal pengelolaan aktivanya 
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b. Perusahaan perlu meningkatkan  likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas 
untuk memperbaiki kinerja keuangan perusahaan dimasa yang akan 
datang, sehingga dapat menarik minat investor dan juga memperbaiki 
kinerja keuangannya.  
2. Bagi Investor 
Bagi investor yang akan melakukan investasi disarankan dapat terlebih 
dahulu memperhatikan kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan 
profit serta dapat memahami perubahan masing-masing rasio keuangan pada 
laporan keuangan yang disediakan perusahaan. 
3. Bagi peneliti yang akan datang 
a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan periode 
pengamatan yang lebih lama untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
b. Bagi peneliti dimasa mendatang hendaknya melakukan pengukuran kinerja 
keuangan dengan jumlah rasio keuangan yang lain dan metode lain, 
sehingga  dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian 
c. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan  jumlah rasio yang 
lebih banyak dari rasio yang sekarang, hal ini bertujuan memberikan 
gambaran kinerja keuangan secara maksimal 
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